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Abstrak

Peternakan merupakan satu bidang yang sangat berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia. Dengan
adanya penerapan aspek teknologi berupa internet of things, para peternak dapat memonitoring dan
mengontrol peternakan meskipun terpaut jarak yang sangat jauh sekalipun hanya dengan berbekal
smartphone. Sehingga peternak yang berada di rumahnya dapat melakukan monitoring dan kontrol
parameter kadar pakan dan air minum. Dengan adanya sistem ini maka kuantitas konsumsi ternak terhadap
pakan dan air minum dapat dikontrol sehingga dapat lebih efisien dan efektif. Pengontrolan ini juga
menjadikan hewan ternak lebih sehat sehingga pertumbuhannya semakin cepat dan berbobot sesuai dengan
harapan. Harapannya sistem ini nantinya dapat diaplikasikan di dunia peternakan, sehingga banyak orang
yang berminat untuk beternak dan peternakan di Indonesia pun dapat mendominasi dan menyuplai konsumsi
hewan ternak sendiri bahkan bisa ekspor ke luar negeri.

Kata-kata kunci: Internet of Things, Kontrol, Monitoring, Peternakan

PENDAHULUAN

Unggas identik dengan kandang (peternakan). Hampir semua pemelihara unggas mempunyai kandang
untuk tempat tinggal peliharaan mereka. Kandang unggas harus mempunyai sistem sirkulasi udara yang
cukup agar sirkulasi udara berjalan dengan baik. Unggas juga memerlukan suplai makanan (pakan) dan air
yang pas dan tepat waktu agar pertumbuhannya terjaga dan terhindar dari kelaparan. Kondisi fisis lingkungan
juga dapat membuat unggas tidak nyaman seperti suhu dan kelembapan udara. Jika perubahan keadaan fisis
ini berlangsung ekstrem, dapat menyebabkan unggas mengalami stress. Untuk unggas skala peternakan, maka
hal ini dapat menyebabkan hasil panen yang buruk. Oleh karena kondisi fisis lingkungan yang sering
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berubah, maka pemilik unggas harus rajin mengecek kandang unggas untuk memastikan unggasnya dalam
keadaan baik.

Dari permasalahan tersebut, dengan kandang yang dapat menyesuaikan kondisi nyaman unggas juga dapat
dimonitoring dan dikontrol melalui smartphone. Alat ini dapat mengatur suhu, kelembapan, cahaya, hingga
pakan unggas. Sehingga kapanpun dan dimanapun pemeliharanya, unggas tetap dapat terawasi dan terkontrol
kesehatannya. Akibatnya, warna bulu dan suara indah burung hias dapat terjaga dan juga kualitas dan
kuantitas produksi ayam pedaging pun juga dapat efektif dan efisien.

PETERNAKAN DENGAN INTERNET OF THINGS
Kondisi Fisis Ideal untuk Unggas

Masing-masing jenis unggas memiliki panas ideal untuk tubuhnya sehingga dapat bereproduksi dengan
baik, terutama untuk unggas ternak semacam ayam. Contohnya ayam pedaging. Ayam pedaging termasuk
hewan homeothermis, akan berusaha mempertahankan suhu tubuhnya dalam keadaan relatif konstan antara
lain melalui peningkatan frekuensi pernafasan dan jumlah konsumsi air minum serta penurunan konsumsi
ransum. Akibatnya, pertumbuhan ternak menjadi lambat dan produksi menjadi rendah. Tingginya suhu
lingkungan dapat juga menyebabkan terjadinya cekaman oksidatif dalam tubuh, sehingga menimbulkan
munculnya radikal bebas yang berlebihan.

Tabel 1. Suhu dan kelembapan ideal ayam pedaging [1]

Umur (hari) Suhu ruangan (°C) Kelembapan (%0)
1 30
3 28
6 27
9 26
12 25 60-70
15 24
18 23
21 22
24 21
27 20

Untuk kasus burung puyuh, pencahayaan merupakan faktor penting dalam konsumsi pakan. Saat waktu
pencahayaan diberikan lebih lama, maka konsumsi pakan burung puyuh akan meningkat [2]. Kebutuhan akan
air juga harus diperhatikan saat memelihara unggas. Untuk ayam konsumsi air akan meningkat sebanyak 7%
setiap kenaikan suhu udara 1°C mulai dari suhu diatas 21°C [3].

Internet of Things (1oT)

10T merupakan sebuah sistem dimana komponen-komponen fisik lingkungan dan sensor yang digunakan
untuk mengukur parameter fisik tersebut yang terkoneksi ke internet secara nirkabel maupun via kabel [4].
Penggunaan loT saat ini sudah meluas. 10T memiliki potensi yang tinggi untuk menyelesaikan permasalahan
dan pengembangan di berbagai bidang seperti efisiensi energi, keamanan, kesehatan, edukasi, dan hal-hal lain
dalam kehidupan sehari-hari. Karena dengan 10T, semua benda yang terkoneksi pada sistem akan dapat diatur
kapanpun dan dimanapun.

METODOLOGI

Dasar Pengukuran

Dalam menerapkan konsep 10T pada peternakan, tentunya memerlukan sensor, terutama disini adalah
sensor pendeteksi pakan dan stok air minum. Baik pakan maupun air minum, akan diberikan sensor yang
dapat mendeteksi ketika kondisinya penuh maupun saat kekurangan. Tidak hanya itu, tangkat kadar pakan
dan air minumnya pun akan dapat dipantau dan dikontrol dengan bantuan smartphone.
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(a) (b)

Gambar 1. (a) Rangkaian pembagi tegangan sensor LDR dan (b) pemasangan rangkaian pada Arduino UNO

Dengan menggunakan konsep rangkaian diatas (rangkaian pembagi tegangan), maka akan kita dapatkan
pembacaan dari pin A0 yaitu

R,
R, +R,

Keadaan gelap akan menyebabkan nilai resistansi/nambatan dari LDR menjadi meningkat, hal ini
mengakibatkan nilai V,, menjadi maksimum (high). Sedangkan saat kondisi terang, nilai resistansi dari LDR
akan menurun. Sehingga pada kondisi ini nilai V,, akan minimum. Konsep inilah yang digunakan untuk
mengetahui level dari pakan ternak. Dengan memasang sensor LDR pada kedalaman-kedalaman tertentu,
maka level pakan dapat diketahui.

Vio = (5 Volt) 1)

Algoritma Program

Adapun dalam menjalankan mikrokontroller, dibutuhkan adanya program. Secara umum, sensor akan
memberi tahu bahwa pakan atau air berada pada level tertentu. Apabila pakan/air dalam kondisi kurang, maka
program akan mengaktifkan actuator berupa pemberi air maupun penyuplai pakan. Untuk algoritma program
pada kontrol pakan dan air minum dijelaskan dengan rinci oleh diagram alir berikut.

Pakan Ya .
Deklarasi Tidak Kur;:mg Isi pakan
Variabel loa ?
Menghubungkan
ke WiFi O
Tidak

Input level air ; ﬁir
dan pakan O Kurang Isi air
Ya ——

?

Gambar 2. Algoritma program kontrol pakan dan air
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dan Pengolahan

Setelah menjalankan metodologi dan algoritma program yang benar, maka langkah selanjutnya adalah
mengumpulkan data dan melakukan pengawasan terhadap alat yang tersambung ke internet ini. Adapun kami
disini hanya sampai pada tahap kontrol pakan dan air minum dan melakukan pengawasan terhadap keduanya.

Data akan ditampilkan melalui serial monitor, web server, dan smartphone. Pada serial monitor, akan
menampilkan level pakan dan air minum secara umum. Nilai levelnya kami atur berkisar antara 0 hingga 5.
Level O berarti pakan atau air berada pada kondisi habis (kekurangan). Sedangkan level 5 berarti pakan atau
air dalam kondisi penuh.

&9 COMS (Arduino/Genuino Uno) - O X

| Send

Pakan level : 5
Air level : 5
Pakan level : 5
Air level : 5
Pakan level : §
Air level : S
Pakan level : 5
Air level : 5
Pakan level : S
Air level : 5
Pakan level : 5
Air level : 5
Pakan level : 5
Air level : S

Pakan level : §
v

[ Autoscroll Noline ending | 9600 baud v Clear output

Gambar 3. Tampilan level pakan dan air pada serial monitor Arduino

Adapun data yang ditampilkan oleh web server dan smartphone adalah seperti gambar di bawah berikut.
Dapat dilihat bahwasannya pada web server dapat diamati perubahan kadar air pada kandang dengan lebih
teliti dibandingkan dengan pada serial monitor yang hanya berbentuk level saja. Juga disini dapat dipantau
berdasarkan waktu. Begitu pula yang tertampil pada smartphone, perubahan kadar pakan tiap waktunya dapat
diamati dengan mudah dengan genggaman tangan. Datanya pun ditampilkan sesuai dengan waktu sebenarnya

(real time).
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Gambar 4. (a) Tampilan perubahan kadar air pada web server (via ThinkSpeak). (b) Tampilan perubahan kadar pakan
pada smartphone/android (aplikasi)

Untuk pengawasan dan control suhu, kelembapan, dan pencahayaan belum bisa dilaksanakan.
Harapannya untuk kedepannya pengawasan dan kendali kandang ini dapat disempurnakan lagi. Sehingga
banyak orang yang dapat menikmati manfaatknya.
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KESIMPULAN

Pengawasan dan pengendalian kandang unggas sangat memudahkan pemelihara untuk mengawasi dan
merawat unggas miliknya dengan efektif dan efisien. Untuk sementara alat ini telah dapat memberikan pakan
dan air unggas. Level pakan dan air unggas ditampilkan dengan akurat pada serial monitor. Sedangkan data
air dan pakan secara rinci yang dipantau berdasarkan waktu dapat diakses dengan mudah melalui web server
dan aplikasi pada smartphone.

Akan tetapi, disamping itu, alat ini masih perlu disempurnakan lagi. Terutama untuk pengawasan dan
pengendalian suhu, kelembapan, dan pencahayaan. Ketiga parameter ini juga sangat penting demi
keberlangsungan unggas.
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